BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Pada pembahasan tentang konstruksi dan instalasi komponen struktur Bambulogy

Mansion 2 terdapat dua kesimpulan yang dapat ditarik antara lain:

1.

Pada desain konstruksi struktur bangunan Bambulogy Mansion 2, terdapat
bentang struktur yang menyebabkan komponen menggunakan sambungan antar
material Strand Woven Bamboo karena keterbatasan dimensi material dasarnya.
Pengolahan komponen struktur SWB tidak optimal karena pada pengolahan
panjang beberapa komponen menghasilkan sisa material SWB dengan dimensi

yang tidak dapat digunakan pada bangunan.

Pada pembahasan tentang pemakaian struktur dari Bambulogy Mansion 2 terdapat

dua kesimpulan yang dapat ditarik antara lain:

3.

Penggunaan material Strand Woven Bamboo yang tergolong struktur ringan
pada bangunan dengan denah tipikal bertingkat empat menguntungkan karena
beban bangunan menjadi lebih rendah dari pada bangunan bertingkat lain pada
umumnya sehingga dampak dari gaya inersia dari gaya lateral lebih rendah.

Konstruksi komponen struktur vertikal dan horizontal menghasilkan sebuah
sistem struktur moment frame dengan diafragma yang memiliki ketahanan
terhadap gaya gravitasional maupun lateral yang dikenakan pada bangunan
akibat beban statis maupun dinamis. Reaksi komponen struktur dan konektornya

terhadap gaya tersebut terdiri atas gaya tarik, gaya tekan, dan momen.

Sedangkan pada pembahasan tentang daya tahan komponen struktur terhadap agen

perusak mekanis, kimia, fisika, maupun biologis dapat ditarik kesimpulan antara lain:

5.

Penerapan konektor plat baja dan baut memiliki performa yang baik, namun
konektor tersebut dapat menyebabkan ketidaktahanan komponen terhadap agen
kimia, biologi, dan fisika karena karakteristik material baja dan karakteristik
bentuk komponen yang terbentuk.

Penerapan SWB pada area dengan interaksi fisik aktif dengan komponen yang
optimal adalah komponen yang memiliki karakteristik yang mudah diakses

untuk perawatan dan tidak bersudut karena sudut rentan terhadap kerusakan
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10.

fisik. Penerapan komponen lantai yang memiliki interaksi fisik aktif pada
Bambulogy Mansion 2 optimal.

Penerapan SWB pada area luar bangunan yang berpotensi terpapar agen
biologis, sinar, uap air, dan partikel udara yang optimal adalah komponen yang
memiliki karakteristik yang mudah diakses untuk perawatan, memiliki
kemungkinan akumulasi agen perusak yang kecil dan terlindungi oleh cat
maupun naungan. Selain itu komponen tidak berinteraksi dengan tanah.
Komponen yang optimal digunakan pada area outdoor Bambulogy Mansion 2
adalah komponen kolom dan lantai.

Penerapan SWB pada area basah yang berpotensi terpapar uap air dan
kelembaban yang optimal memiliki karakteristik komponen yang memiliki
kemungkinan akumulasi air yang kecil, terlindungi, atau mudah diakses untuk
perawatan. Kolom, balok, dan struktur lantai pada area basah pada Bambulogy
Mansion 2 dilingkupi oleh material lain seperti papan Glass fiber einforced
concrete (GRC) dan lantai beton yang memiliki ketahanan terhadap air.
Penerapan SWB pada area dengan perubahan temperatur signifikan yang
optimal memiliki karakteristik hubungan maupun komponen pelingkup yang
tidak kaku. Pelingkup bangunan pada Bambulogy Mansion 2 terdiri atas material
SWRB, Glass fiber einforced concrete (GRC), dan kaca yang memiliki tingkat
kekakuan hubungan maupun material yang rendah.

Penerapan SWB pada area berpotensi kebakaran yang optimal adalah komponen
yang memiliki sedikit atau tidak ada hubungan dengan komponen lainnya

maupun terlindungi oleh material yang lebih tahan api.

6.2. Saran

1.

106

Desain konstruksi dan komponen struktur bangunan disesuaikan dengan dimensi
material dasar Strand Woven Bamboo agar dapat meminimalisir penggunaan
konektor maupun mengurangi sisa bahan.

Desain konstruksi dan komponen struktur bangunan pada area yang rentan
terhadap agen penurun kualitas perlu dipertimbangkan daya tahan penerapan
komponen terhadap agen penurun kualitasnya agar dapat memenuhi kebutuhan

performa dan kualitas dengan optimal.



GLOSARIUM

Deformasi adalah perubahan bentuk atau wujud yang dilakukan dengan cara penambahan
maupun pengurangan.

Higroskopis memiliki arti mudah menghisap dan melepaskan uap air.

Homogen artinya terdiri atas jenis, macam, sifat, watak, dan sebagainya yang sama.
Kantilever adalah konstruksi batang yang salah satu ujungnya dijepit dan ujung lainnya
bebas.

Karakteristik dalam kualitas atau ciri tertentu yang khas dari sesuatu.

Lateral memiliki arti di sebelah sisi; di sisi.

Optimal memiliki arti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan.

Performa memiliki arti melakukan atau menyelenggarakan.

Prefabrikasi adalah industrialisasi metode konstruksi dengan komponen yang diproduksi
secara dirakit dalam bangunan.

Resistensi adalah posisi sebuah sikap untuk berprilaku bertahan dan berusaha malawan.
Standarisasi adalah penyesuaian bentuk (ukuran, kualitas, dan sebagainya) dengan

pedoman yang ditetapkan.
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